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Syam Penyebab diare pada balita dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor infeksi (yang
terdiri dari dua faktor yaitu faktor enternal dan parenteral), faktor malabsorbsi, faktor
makanan dan faktor psikologis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor yang yang berpengaruh dengan kejadian penyakit diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Wonogiri Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain case kontrol dilakukan
terhadap 130 balita dg 65 orang balita yang mengalami penyakit diare sebagai kasus dalam
penelitian ini. Dan 65 orang balita yang tidak mengalami sebagai kontrol, dengan variabel
dependennya adalah penyakit diare pada balita dan variabel independen nya adalah
pendidikan ibu, jenis pembuangan kotoran, jenis sarana air bersih, umur balita, status gizi
balita, praktek /hygine perorangan diwilayah Puskesmas Wonogiri Kecamatan Kotabumi
Selatan Kabupaten Lampung Utara, jadi total responden balita yang diteliti sebanyak 130
orang balita. Analisa data secara univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian
didapatkan ada pengaruh kejadian diare dengan jenis pembuangan kotoran,jenis sarana air
bersih, status gizi balita dan praktek/ hygine perorangan dan tidak ada pengaruh antara
pendidikan ibu, umur balita dengan kejadian diare diwilayah kerja puskesmas wonogiri
kecamatan kotabumi selatan kabupaten lampung utara. Hasil uji statistik diketahui bahwa
faktor yang paling berpengaruh dengan kejadian penyakit diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Wonogiri Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara adalah
praktek/ hygine perorangan merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya pada
kejadian diare pada balita dengan p-value = 0,003.
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